
ÓKEDAULATAN RAKYATÓ 

HALAMAN 11OPINIJUMAT LEGI, 26  NOVEMBER 2021

( 20 BAKDAMULUD 1955 )

TUNTUTAN profesionalisme guru  se-

makin tinggi dan semakin kompleksnya

tantangan perubahan menumbuhkan

banyak organisasi profesi guru yang lain.

Organisasi ini  menjadi wadah guru un-

tuk terus menguatkan kompetensi serta

memajukan diri secara kolektif melalui

berbagai organisasi tersebut. Jika dahulu

hanya ada  PGRI, sekarang telah tum-

buh pesat beberapa organisasi profesi gu-

ru berbadan hukum yang bisa menjadi

pilihan guru untuk mengembangkan

kompetensi dalam menghadapai berba-

gai perubahan. Di antaranya ada IGI

(Ikatan Guru Indonesia), FSGI (Federasi

Serikat Guru Indonesia), Pergunu dan

lain sebagainya. Sehingga kini 25

November bukan identik memperingati

ulang tahun salah satu organisasi profesi

guru, namun  sebagai Hari Guru

Nasional. 

Gebrakan nyata organisasi profesi

akan menjadi harapan bagi hampir tiga

jutaan guru di seluruh Indonesi.

Termasuk juga perjuangan dalam rang-

ka penguatan otonomi guru menuju

sosok profesional yang didambakan.

Rohman (2013) dalam buku ‘Guru dalam

Pusaran Kekuasaan’ mengatakan, kon-

sep otonomi guru akan menjadi wahana

pencerahan bagi guru untuk bangkit dari

keterbelakangan iptek dan keterbeleng-

guan kekuasaan dalam mengabdikan

dirinya demi kemajuan kemanusiaan. 

Peran Strategis

Secara historis catatan sejarah perju-

angan yang ditorehkan guru di Indonesia

amat mengagumkan. Sehingga guru

merupakan profesi yang teramat penting

dan strategis yang dalam upaya mema-

jukan peradaban manusia melalui pen-

didikan.  Peran strategis guru inilah

yang kemudian menjadi sasaran kaum

penguasa daerah untuk menjadikan gu-

ru sebagai ‘alat’ pelanggengan

kekuasaannya. Selama kepentingan pro-

ses belajar mengajar masih juga ditung-

gangi  kepentingan lain, maka sesung-

guhnya hakikat belajar untuk memba-

ngun peradaban bangsa tidak akan ter-

capai.  

Guru diharapkan mampu menjadi

orang yang berpandangan progresif,

seperti yang disuarakan Paulo Freire.

Yaitu guru yang mampu memiliki

gagasan, pandangan dan pemikiran yang

luar biasa yang dapat dijalankan dalam

proses belajar mengajar. Sehingga se-

mangatnya mampu menebarkan gairah

belajar bagi seluruh siswanya, yang kini

diposisikan sebagai pusat pembelajaran.

Hal tersebut menuntut pola relasi guru

dengan muridnya secara inklusif. 

Ukuran Kecerdasan

Sementara perubahan pada era dis-

rupsi semakin menguatkan urgensi pada

hampir semua orang, terutama

guru untuk berpikiran terbuka,

belajar dari orang lain, berkolab-

orasi, dan merangkul perbedaan.

Guru tua dan guru muda bukan-

lah pembeda, tidak sedikit guru

muda yang diam saja tanpa

banyak upaya dan sebaliknya

justru ada beberapa guru tua

yang terus berkiprah, berinovasi

dan berkarya. Karena sesung-

guhnya menaklukkan tantangan

perubahan bukan pada masalah

usia, tapi pada pola pikir. Seperti

kata Albert Einstein : “Ukuran

kecerdasan manusia sebenarnya

terletak pada kemampuannya

untuk berubah”. Itulah makna

kecerdasan yang terkait erat de-

ngan keterbukaan dalam

berpikir. 

Pandemi telah berhasil memaksa

banyak orang untuk lebih paham dan

cepat menyesuaikan diri terhadap per-

ubahan. Berpindahnya ruang-ruang be-

lajar ke dalam saluran digital memaksa

semua entitas pendidikan, guru, siswa

dan bahkan orang tua,  belajar dan me-

nyesuaikan dengan cepat. Tema peraya-

an Hari Guru Nasional 2021 yaitu

‘Bergerak dengan Hati, Pulihkan

Pendidikan’, mengantarkan semangat

guru dalam memulai kembali pembela-

jaran tatap muka, bukan semata meng-

andalkan teknologi. Tapi dengan intuisi

dan juga kedekatan hati. 

Karena guru perlu meyakini bahwa

teknologi bukanlah perangkat yang uta-

ma dalam kegiatan mengajar. Meski

teknologi bisa melakukan banyak hal,

peran guru untuk mencetak siswa yang

cerdas, santun sekaligus berkarakter

mulia tetap tidak tergantikan. ❑

*) Arifah Suryaningsih SPd MBA,

Guru SMK N 2 Sewon. Pengurus Pusat

Ikatan Guru Indonesia

UMP DIY dan Kebahagiaan

Arifah Suryaningsih

BPS: rokok penyumbang kemiskinan ke-

dua.

-- Bahan evaluasi keuangan rumah

tangga.

***

Mulut dilakban, protes ke

Kemenkumham.

-- Jangan lagi ada kekerasan di

Lapas.

***

Inmendagri atur aktivitas Nataru.

-- Jangan ada duka setelah suka cita.

Guru dan Tantangan Perubahan

BEBERAPA hari lalu, Gubernur

DIY, Sri Sultan Hamengku Buwono X

memberikan informasi bahwa Upah

Minimum Provinsi (UMP) DIY 2022

adalah Rp 1.840.951,53, naik sebesar

Rp75.915,53 atau naik sebesar 4,3% di-

banding degan UMP 2021. Informasi ini

sempat menjadi bahan perbincangan

yang ramai di media sosial twitter.

Rata-rata komentar yang dikeluarkan

adalah berisi ketidakpuasan terhadap

UMP yang ada. 

Penentuan UMP 2022 DIY bukan

tanpa dasar. Perubahan UMP 2022

didasari UU Nomor 11 Tahun 2020

tentang Cipta Kerja, Peraturan

Pemerintah Nomor 36 tentang Peng-

upahan, dan Surat Menteri Ketena-

gakerjaan tentang Penyampaian

Data Perekonomian dan Ketena-

gakerjaan dalam Penetapan UMP

2022. Kenaikan UMP DIY dipu-

tuskan dengan mempertimbangkan

juga dari pertumbuhan ekonomi, in-

flasi, rata-rata konsumsi per kapita.

Banyaknya anggota rumah tangga

yang bekerja, dan banyaknya

anggota rumah tangga.

Harus Dipatuhi

Meskipun terdapat ketidakpuasan

dari berbagai kalangan, penentuan

UMP 2022 DIY yang akan diter-

bitkan Surat Keputusan (SK) oleh

Gubernur Sri Sultan HB X harus tetap

dipatuhi setiap pihak. Baik dari  peng-

usaha, maupun dari pekerja. Hal ini

disebabkan karena terdapat konsekuen-

si yang mengikutinya untuk melindungi

hak dan kewajiban kedua belah pihak. 

Rasa ketidakpuasan terhadap UMP

2022 DIY sepertinya lebih dikarenakan

oleh faktor sudut pandang. Sebagian be-

sar dari kita memiliki sudut pandang

bahwa kebahagiaan itu berbanding lu-

rus dengan pendapatan. Apabila sese-

orang memiliki pendapatan yang tinggi,

maka kebahagiaan orang tersebut pun

ikut meningkat. Tetapi apakah benar

demikian yang terjadi? Apakah benar

bila seseorang memiliki pendapatan

yang meningkat kebahagiaan juga akan

meningkat?

Buku John Coleman yang berjudul

Passion on Purpose: Stories from the

Best and Brightest Young Business

Leaders memberikan pandangan bahwa

bahagia itu tidak terletak pada diri kita

sendiri. Bahagia itu adalah milik kita

bersama. Bahagia akan kita dapatkan

ketika kita mampu memindahkan

pusat dari ‘saya’ menuju ‘kebaikkan

bersama yang lebih besar’.

Tindakan yang dilakukan untuk

mengejar keinginan pribadi tidak serta

merta akan membuat kita bahagia. Hal

ini justru akan membuat kita menjadi

terlihat egois. Dalam pikiran dan hati

terdalam, kita pasti ingin memberikan

kontribusi pada hidup ini. Kita ingin

berdampak bagi orang dan lingkungan

sekitar kita. Sayangnya, kita selama ini

terlalu fokus pada apa yang kita ingin-

kan. Semakin kita berfokus pada diri

sendiri, maka kita akan cenderung se-

makin tidak bahagia.

Watermark KTP

Lepas dari polemik yang terjadi pasca

pengumuman UMP 2022 DIY, terdapat

kepedulian anak bangsa asal

Yogyakarta terhadap isu keamanan cy-

ber. Sirilius Kevin, 14 tahun, meng-

hasilkan karya watermark KTP untuk

mengurangi penyalahgunaan scan KTP.

Tidak ada kepentingan komersil ter-

hadap aplikasi yang telah dia buat. 

Semua dimulai atas kepeduliannya

terhadap banyaknya korban penyalah-

gunaan identitas pribadi di internet.

Aktivitas Sirilius mendapat tanggapan

positif dari programmer dan pengamat

keamanan cyber. Mendapatkan du-

kungan penuh dari kakaknya, Frans

Allen, Kevin mulai merancang ap-

likasi tersebut dengan coding.

Aplikasi tersebut aman karena aktiv-

itasnya semua dari sisi client dan ti-

dak ada perpindahan file ke sisi serv-

er.

Apa yang dilakukan Sirilius Kevin

dapat menjadi pelajaran bagi kita se-

mua. Kebahagiaan sesungguhnya da-

pat kita peroleh ketika kita mampu

untuk berbagi dan berdampak bagi

orang dan lingkungan di sekitar kita.

Memang tidak dipungkiri bahwa kita

butuh pendapatan untuk dapat men-

jalani kehidupan. UMP 2022 DIY

yang telah disusun pasti juga diper-

oleh dengan perhitungan yang

matang oleh pihak terkait. Filosofi

narima ing pandum, kiranya menjadi

kekuatan kita untuk dapat menghadapi

segala keadaan.  ❑

*) Dheni Indra Kusuma SE MSi

Ak CA CFP, Dosen STIE YKPN

Yogyakarta

Dheni Indra KusumaÒBergerak dengan Hati, Pulihkan PendidikanÓ
KAMIS 25 November kemarin kita

memperingati Hari Guru Nasional

Tahun 2021. Hari besar untuk meng-

hargai jasa para guru ini ditandai de-

ngan upacara di berbagai instansi

yang khidmat, meski tetap dengan

protokol kesehatan (prokes) yang ke-

tat, karena sampai saat ini masih

masa pandemi Covid-19. Selain itu,

kesemarakkan Hari Guru juga terlihat

di berbagai media soai, dengan ra-

mainya upacan selamat. Antara lain

melalui berbagai bentuk twibbon

yang kemudian oleh pemilik foto yang

terpampang disebar ke berbagai

macam media.

Semua ini menunjukkan penghar-

gaan yang tinggi kepada para guru

yang mempunyai jasa besar bagi

dunia pendidikan, dan juga bagi

masa depan bangsa dan negara. Se-

bab, kita semua yang saat ini berki-

prah di mana saja, kehidupannya tak

lepas dari peran seorang guru. Kita

semua bisa mengetahui banyak hal,

juga bisa melakukan apa saja, kare-

na adanya seorang guru yang men-

gajarkan kepada kita. Termasuk na-

sib bangsa dan negara di masa-

masa mendatang, tak lepas dari apa

yang dilakukan para guru saat ini.

Karena itu, peran seorang guru se-

lain penting juga strategis. Tugas

mereka juga tidak ringan. Apalagi di

masa pandemi yang sudah berlang-

sung hampir dua tahun ini, di mana

dalam pembelajaran tidak dilakukan

dengan tatap muka, melainkan se-

cara daring atau melalui piranti IT

yang terhubung oleh jaringan internet.

Hikmah dari sistem pembelajaran dar-

ing ini antara lain banyak guru yang

menjadi melek teknologi, bahkan

akrab dengan IT sehingga faimiliar

saat menggunakannya sebagai me-

dia untuk membantu pembelajaran.

Namun di sisi lain, tentu para guru

dan murid tidak bisa berinteraksi se-

cara langsung. Padahal interaksi se-

cara langsung ini termasuk bagian

dari proses pendidikan. Sementara

itu interaksi melalui sarana internet ti-

dak sefektif juga berinteraksi secara

tatap muka. Karena itu para guru di-

tuntut untuk kreatif dalam menyiap-

kan pembelajaran secara daring.

Guru-guru ditantang untuk meman-

faatkan teknologi membuat pembela-

jaran daring harus menarik bagi se-

mua murid. 

Namun di sisi lain dalam pembela-

jaran daring juga kadang ada

kendala. Antara lain harus tersedia-

nya kuota internet yang memadai.

Selain itu adanya jaringan internet

yang bagus juga penting, sehingga

pembalajaran bisa berjalan lancar.

Padahal karena faktor geografis, ti-

dak sedikit murid yang berada di

daerah sulit akses internet. Untung di

daerah-daerah seperti itu, seba-

gaimana sambutan Mendikbud

Nadiem Anwar Makarim, banyak gu-

ru yang menantang risiko dengan

mengajar dari rumah ke rumah.

Sedang kini, saat vaksinasi kian

merata, sudah mulai dilakukan pem-

belajaran tatap muka (PTM) terbatas,

tentu saja juga dengan prokes ketat

demi keselamatan semua warga

sekolah. Untuk itu para guru juga

harus berada di garda terdepan.

Peran guru sangat besar dalam me-

nyukseskan PTM terbatas. Setelah

PTM terbatas sukses, antara lain ti-

dak menjadi tempat penyebaran

Covid-19, tentunya akan dilanjutnya

dengan PTM secara normal seba-

gaimana harapan semua pihak, yaitu

anak-anak dapat segera kembali ke

sekolah untuk belajar dengan aman,

nyaman, dan jauh lebih optimal.

Dalam melaksanakan semua ini

tentunya tidak ringan, namun para

guru harus melakukannya. Mereka

harus terus bergerak dengan hati dan

nuraninya, yaitu memberikan pen-

didikan dan pembelajaran kepada

para anak didik. Mereka harus terus

berusaha memulihkan kembali dunia

pendidikan yang bisa dikatakan su-

dah porak-poranda akibat pandemi.

Kita optimis, semua ini bisa dilakukan

dan pasti kita semua akan meraih ke-

suksesan. Selamat Hari Guru

Nasional!  ❑

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih

partisipasinya dalam menulis dan mengi-

rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan

Rakyat. Selanjutnya redaksi hanya me-

nerima tulisan lewat email :

opinikr@gmail.com dengan panjang

tulisan antara 535  - 575 kata, dengan

mengisi subjek mengenai isu yang ditulis

serta jangan lupa menampilkan fotocopy

identitas. Terimakasih. 
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Ciptakan Perpustakaan Bagai Surga
PERPUSTAKAAN merupakan me-

dia paling efektif dalam menunjang pro-

ses pembelajaran. Hal ini mengingat

perpustakaan adalah penyedia layanan

buku dan juga media lainnya yang men-

dukung pembelajaran. Bahkan dalam

perpustakaan modern, telah dirancang

berbagai fasilitas lengkap, tidak hanya

buku dalam bentuk fisik, namun juga

buku yang bisa diakses melalui jaringan

online atau lebih dikenal dengan e-

book. Selain itu juga media online lain-

nya yang juga telah disiapkan dengan

wifi gratis serta tempat yang nyaman.

Perpustakaan seperti itulah yang me-

mang seharusnya dimiliki oleh setiap in-

stitusi pendidikan, sehingga pencapaian

hasil belajar akan semakin mudah.

Selain itu, seiring dengan gencarnya

program literasi yang tengah dikem-

bangkan di setiap institusi khususnya in-

stitusi pendidikan, tentunya peran per-

pustakaan menjadi sangat penting.

Untuk mewujudkannya diperlukan usa-

ha dan stategi jitu dalam pengelolaan

perpustakaan. Inovasi dan kreativitas

dalam pengelolaan juga merupakan hal

penting yang harus dilakukan.

Pada dekade yang telah lalu, perpus-

takaan identik dengan petugas yang ti-

dak ramah, suasana juga kurang nya-

man dengan fasilitas yang kurang me-

menuhi kebutuhan pemustaka, situasi

ruangan yang pengap dengan nuansa

buku-buku yang tertumpuk dan bahkan

yang datang hanya segelintir pemusta-

ka dan itupun hanya untuk meminjam

buku karena tugas wajib dari guru.

Pemustaka datang ke perpustakaan

bukan karena inisiatif dan bukan karena

keinginan, melainkan karena diberi tu-

gas oleh guru. Perpustakaan seperti

rumah hantu yang kurang memberikan

kenyamanan bagi pengunjung kala itu.

Namun seiring waktu, semakin ber-

kembangnya teknologi dan juga me-

ningkatnya kompetensi pustakawan/pe-

ngelola perpustakaan, maka mulailah

era baru yang mampu mengubah fungsi

perpustakaan menjadi multi guna.

Penataan ruang serta inovasi program

yang menarik menjadikan pemustaka

merasa senang dan nyaman berlama-

lama di dalamnya. Menciptakan perpus-

takaan bagai SURGA (SUasana nya-

man, Rasa ikhlas melayani dan

memenuhi seGAla kebutuhan pemusta-

ka) merupakan inovasi yang bisa dite-

rapkan guna meningkatkan fungsi per-

pustakaan. Sudah saatnya, pemustaka

menjadikan perpustakaan sebagai des-

tinasi tidak hanya di saat waktu luang,

namun juga ketika mereka membu-

tuhkan kenyamanan dalam belajar

maupun dalam mengerjakan tugas.

*) Kholif Diniawati MPdBI, 

Kepala Perpustakaan Ulil Albab,

MAN 3 Bantul.


